





A. Latar Belakang Masalah 
 
Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk 
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari, hasil dari aktivitas 
belajar terjadilah perubahan dalam diri individu. Aktivitas belajar siswa dikatakan 
berhaasil bila telah terjadi perubahan dalam diri. Sebaliknya bila tidak terjadi 
perubahan dalam diri siswa, maka siswa belum dikatakan aktif.
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Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah salah satu pelajaran dalam 
muatan kurikulum yang merupakan pelajaran pokok diantaranya agar peserta 
didik memiliki kemampuan di Sekolah Dasar (SD) yang mempunyai tujuan untuk 
selalu aktif dalam mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang isu 
social dan kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, IPS 
bertujuan mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir kritis dan kreatif, 
inkuri, memecahkan masalah, dan keterampilan sosial. 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 
sosial dan kewarganegaraan. Wasliman menjelaskan fungsi IPS di SD dan MI 
adalah untuk mengembangkan pengetahuan , nilai, sikap, dan keterampilan siswa 
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tentang masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia. Sedangkan tujuannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengajarkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, dan 
kewarganegaraan melalui pendekatan pedagodis dan psikologis 
2. Mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatis, inkuiri, memecahkan 
masalah, dan keterampilan sosial 
3. Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan 
4. Meningkatkan kemampuan bekerjasama dan kompetensi dalam masyarakat 
yang majemuk, baik secara nasional maupun global.
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Seorang guru selalu mengharapkan siswanya untuk mencapai aktivitas belajar 
yang baik, terutama pada mata pelajaran IPS. Untuk mencapai aktivitas yang baik 
tentu tidaklah mudah, guru sebagai pendidik proses pembelajaran harus 
merancang strategi pembelajaran yang tepat dengan materi pelajaran yang 
bersumber dari kurikulum. Setiap sekolah tentunya menginginkan hasil belajar 
IPS yang optimal, itu semua bisa tercapai bila didukung oleh aktivitas belajar 
yang tinggi. 
Cara yang dilakukan oleh guru selama ini mengaktifkan siswa adalah: 
kegiatan pembelajaran tepat waktu, menggunakan metode yang bervariasi 
diantaranya metode ceramah, Tanya jawab dan metode resitasi (penugasan) dan 
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memberikan hadiah kepada siswa yang berpartisifasi aktif dalam proses 
pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan guru tersebut belum dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa masih tergolong rendah. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada hari sabtu 
tanggal 13 Mei 2017 dengan guru kelas V Sekolah Dasar Negeri 013 Koto tuo 
Kec XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar di sekolah ditemui gejala-gejala atau 
fenomena khususnya pada mata pelajaran IPS sebagai berikut: 
1. Rendahnya aktivitas belajar siswa, hal ini terlihat ketika guru meminta siswa 
maju ke depan mempersentasikan hasil kelompoknya Dari 18 orang siswa 
terlihat 8 atau 44% siswa yang berani. 
2. Hanya sebagian siswa yang aktif dan semangat dalam proses pembelajaran, 
hal ini dapat dilihat ketika guru memberikan suatu permasalahan untuk 
diselesaikan, 50% atau 9 orang siswa banyak yang diam dan tidak 
memberikan jawaban apa-apa. 
3. Ketika diminta untuk mengajukan pertanyaan, dari 18 siswa hanya 50 atau 9 
orang yang berani mengajukan pertanyaan kepada guru ataupun terhadap 
siswa. 
Dari fenomena-fenomena atau gejala-gejala tersebut, terlihat bahwa aktivitas 
belajar siswa masih tergolong rendah. Upaya yang telah dilakukan untuk 




1. Meminta siswa untuk maju satu persatu kedepan untuk menjawab soal yang 
ditulis guru pada papan tulis agar nanti sisw atidak canggung lagi maju ke 
depan. 
2. Memancing siswa agar tetap aktif dengan memberikan pertanyaan di awal dan 
akhir pelajaran. 
3. Memberikan pujian bagi siswa menjawab pertanyaan guru dengan benar, 
seperti bagus, pintar, hebat dan cerdas. 
Walaupun guru telah berupaya melakukan perbaikan, namun aktivitas belajar 
siswa masih tergolong rendah. Salah satu solusi yang penulis tawarkan untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran adalah 
menggunakan strategi saling mengajari dalam upaya perbaikan IPS.MenurutMerril 
Harmine&Melanie Toth strategi saling mengajari ini merupakan kegiatan saling 
bergantian dalam membaca dengan bersuara didalam kelompoknya, kemudian 
saling bergantian memimpin diskusi mengenai bacaan tersebut. Strategi ini 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, memupuk rasa 
kebersamaan, tanggung jawab, dan kerjasama.
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Berdasarkan deskripsi diatas, maka peneliti tertarik ingin melaksanakan 
suatu penelitian tindakan sebagai upaya dalam melakukan perbaikan proses 
pembelajaran dengan judul” Penerapan strategi Saling Mengajari untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
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Sosial di kelas V Sekolah Dasar Negeri 013 Koto Tuo Kec XIII Koto Kampar 
Kabupaten Kampar” 
 
B. Definisi Istilah 
1. Strategi saling mengajari merupakan suatu kegiatan saling bergantian 
membaca dengan bersama dalam satu kelompok, kemudian saling bergantian 
memimpin diskusi kelompok mengenai bacaan tersebut.
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2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan 
isu sosial dan kewarganegaraan.
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3. Aktivitas belajar adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan 
sedemikian rupa agar menciptakan peserta didik aktif bertanya, 
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.
6
 Bentuk aktivitas belajar 
siswa dapat berupa mendengarkan guru menyampaikan materi pembelajaran, 
mencari jawaban, menanggapi setiap jawaban yang dilontarkan, membuat 
kesimpulan, dan mengajukan pertanyaan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini ada adalah apakah dengan penerapan strategi saling 
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mengajari pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas V Sekolah Dasar Negeri 013 Koto 
Tuo Kec XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah melalui penerapan strategi saling mengajari pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa di kelas V Sekolah Dasar Negeri 013 Koto Tuo Kec XIII Koto 
Kampar Kabupaten Kampar? 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian di atas maka manfaat yang 
akan diharapkan dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi siswa 
1) Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas V Sekolah Dasar Negeri 013 Koto 
Tuo Kec XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. 
2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 





b. Bagi guru 
1) Sebagai salah satu alternative dalam pemilihan strrategi pembelajaran 
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
2) Memotivasi guru untuk dapat meningkatkan mutu pembelajaran 
dengan menggunakan strategi saling mengajari. 
3) Sebagai referensi guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
lebih kreatif dalam pembelajaran berikutnya. 
c. Bagi sekolah 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi arsip dan menjadi petunjuk 
sekolah dalam mengambil keputusan terutama yang berhubungan 
dengan aktivitas belajar siswa. 
2) Meningkatkan mutu tenaga pengajar khususnya pada guru Sekolah 
Dasar Negeri 013 Koto Tuo Kec XIII Koto Kampar Kabupaten 
Kampar dari segi penggunaan strategi pembelajaran yang tepat. 
d. Bagi Peneliti 
1) Hasil penelitian ini menjadi landasan berpijak dalam rangka menindak 
lanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yang besar. 
2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Uin Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
 
 
